BAB III

SEJARAH PERKEMBANGAN PONDOK PESANTREN AL-FATTAH

A. Sejarah dan latar belakang berdirinya

l. Sejarah singkat berdirinya.

a. Riwayat pendirinya.

1). Asal usul pendirinya.

Pondok pesantren AL-FATTAH candirenggo Singo-

sari didirikan olch KH.Achmad Rifa'i Basyuni,

Beliau dilohirkan di Surabaya pada th. 1908 M

Putera KH. Basyuni Tamim.

hH, Tamim adalah salah seorang 'Ulama torke-

muka di Surabaya.

Fandidikannya.

setelzh belajar kepada oraug tuanya sendiri

beliauv menuntut ilmu ke berbagal pondok pesan

tren, antara lain

-Porigok pesaritren darel 11lvinm Rejoso potcrong-
ali vombane di bawah asuhar KH., Ramli Tomim.

selojar di pesantreun Lorcebul cidak  diketa-

hui secara pasti tahun mulainyz hinggo tahun

1932 .

~Pondok poswtren Lasem di bawah usuhan hoHe
wa'sum sejak Stahan 193¢ hingga touhun  1934M

~i‘ondok pesuntren al-qure-an Kudus dibawah asu
han KH. Arwani. Ui Pesgntren ini beliau khu-
sus menekuni gira'ah dan hafalan Al- Gur-an
sejak tahun 1934 . hingga tahun 1935 M.

48
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-Pondok pesantren Termas Facitan di bawah asu
han KH. Mahmudi sejak tahun 1935 hingga ta-
hun 1938 i

-Fondok pesantren Tebu Ireng di bawah asuhan
KH, Hasyim Asy'ari. Di pesantren Tebu Ireng
hanya mengikuti khataman berbagai kitab da-
lom bulan Ramadhan.t

3). Frestusi yang pcraah dicapai.
Ketika belajar di pondok pesantren Uarul Ulum
Rejoso beliau termasuk santri yang ccrdas dan
pandai asehingga wendavuet kepercayaan untuk
ikut serta mecwbuntu meungajar pondok pcsaintren

tersebut.”

b. Riwayat berdirinya.

Ketika terjadi azresi pertempuran tentars  sekutu
di Surabayn, beliav berhijrzh ke daerah bingosari
Malang di desa Candirenggo.

Mula-mila belicu mensajor Al-qur-zcn kepada anake-
anak disertal nclajaran-pelajaran Akhlag dan taue-
hid di desa tersebut, setelah berjalan baberava
bulan sartrinya makin benyok, maka — didirikanlah
sepuch mushalla untuk sarana kegiatan belajar/
mengajie

Sarana tersebut membawz pengaruh terhadap masya=-
rakat di sekitarnya, sehinggzo banyak yang menegi-
kuti pongajian di tempat tersebut mulai dari anak

i

1&&511 wawancara dengan KH.A. . Zémaschsyari tgl.l
«uharam tahun 1400 H.

“rhid.
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anak, remaja hingga dewasa bohkan dari  tetangga
kampung ada yang ikut belajar di situ.

Santri yang tempat tinggalnya berjauhan dengan
pondok pesantren, terpaksa harus bermalam di Mu=-
shalla agar pagi harinya dapat mengikuti pengaji-
an lagi. Hal yang demikian ini berkombang terus
hingga mushalla tersebut tidaok muat. Untuk menga-
tasi ini beliau mendirikan bilik-bilik (jawa:gute
kan) untuk bermalam para santri.

Se jak itulah masyarakat monyobut tempat tersebut
pondok pesantron. Kemudian secara resmi pada tgle.
15 Sya'ban tahun 1371 H. diberi nama pondok posan
gren AL-FATTAH.’

Nama pondck pesantren.

Nama Pondok pesantren ini adalah AL FATTAH diam-
bil dari nama salah seorang yang sangat berjasa
terhadup terbaugunnya banguuan pondok pe santren

AL-FATTAH. %

2. Latur belckang dun ouJuary bordiriiiyd.

a. Latar belakang.

Pondok pesantren AL-FATTAH torletak di desa Candd
renggo. Li desa tersebut terdapat sebuah bangunan
kuno peninggalan kerajaan vingosarl yang beragama
dindu, berbeutuk candi bernama "Renggo".Candl ter
sebut masih'dipolihara oleh pemprinfah doerah sam
pal sekarang sebagal barang peninggalan purbakala.
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Konon nama desa Candirenggo diambil dari nama bangu
nan candi tersebut. Tidak mustahil bila suatu dae-
rah yang pernah dikuasal oleh orang yang berpenga-
ruh akan dapat mempengaruhl generasi berikutnya se-
bagoimana di desa Candirenggo.
Masyarakat Candirenggo mayoritas beragoma Islam
yang aktif menjalankan ibadah, namun demikian mere-
ka musih banyak yang melakukan hal-hal yang beften—
tangan dengan ajaran lslam, misalnya : mercka masih
melakukan sajen-sajenan yang dibawa ke candi, minum
minuman keras yang sudah menjadi hobbunya,menyabung
ayam, dan setiap ada jagong (punya hajat) tidak ke-
tinggalan main judi, dan minum-minuman keras.
Pada bulan-bulan tertentu ade upacaras buang sangkal
yaitu suatu upacara selamatan di candi dengan mom-
bakar kemenyan untuk menghilangkan penyakit dan
cangguan roh halus di kam;)ungof;
Molihat Xeadaan masyaraokat yang demikiasn ini  K.H.
achmad Rifa'i merasa mendapat boban kewajiban untuk
meluruskan akhlay dan perbuatan cserto kepercayaan
mercka yang banyck menyimpang dari ajaran Islam se-
bagailwane firsan allab dalam curat All imran  ayat

104 ¢
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5Hasil wawancars dengan KH.A. Ju'far Shodig,tgl. 1
Mutharam tahun 1406 H.
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Artinya: "Dan hendaklah diantara kamu golongan ume-
mat yang menyeru kebajikan, menyeru kepa-
da mama'ruf dan mencegah munkar; — mereka
orang yang beruntung".6

Sahdn Nahi anw,
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Artinya: "Dari Sa'id al Khudri r.a. berkata: Saya
mondengar Rasulullah saw. bersabda:Barang
diapa diantara kamu melihat  kemungkinan
hendaknyalah ia merobah dengan tangannya
(kekuasaannya), jika tidak kuaso, maka
dengan lisannya (nosihatnyal), jike tidak
kuasa pula, maka dengan hatinya, dan de-
mikian itu adalah selemah-lemah iman".

(. L I L .é )

b. Tujuannya.

Tujuan didirikasuya pondok pesantren ini ialah un-
tuk mongembangkan dan menyebar luaskan agama Islam
dalam hubungan kerangks perjuangan I'lsa'u kolimag
tillah dan 'lzzul Islam wel muslimiin, dengan pro=-
gram meombing kader-kader penyebar agama Islam un-
tuk menjadi kiyai, mudda'i, ruballigh, ustadz atau
tokoh muslim.8

6Departemon Agama Kl, Cp.eit, hal. 95
- 7 imom #mslim, ohghih Muslim, Scad bin Nabhan, 1982,
Juz I, hal. 38 '

SﬁHA:Zamachsyani4 Upecit.
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c. Lokasi pondok pesantren.

Pondok pesantren Al-FATTAH terdapat dikawasan be-
kas kerajaan Singosari, tepatnya di desa Candi-
renggo kecamatan oSingosari kabupaten Malang.Jdarak
antara lokasi dengan kota kecamatan kurang 1lebih
1,5 km (satu setengah kilo mater) sebelah  barat
kota kecamatan, 12 km (dua belas kilo meter) se=-
belah utara kota Malang.

3. Struktur organisasi pondok pesantren AL-FATTAH.

Pondok pesantren AL-FATTAH adalah suatu lembaga pen=
didikan Islam yang dikelola oleh perorangan/keluarga
bukan merupakai bagian atau cabang dari salah satu
lembaga pendidikan lain, tidak adae kaitau secaru or-
ganisatoris terhadap pondok pesantren lain dan juga
secarc organisavoris tidak di bawah naungan lembaga
pendidikan yang dikelola oleh organlsasi sosial atau

politik.
Pondok pesantren al-fattah adalah berdiri sendiri
yang mempunyal struktur organisasi scbazal berikut ¢
a. Pengasuh/ hiyal : Yang bortaugzguns jawab tor
hadap pondok pesantron Al-
Fattah sccarc ko sclurvhan.
b. Pimpinan pondok : Memimpin jalamnnya organisa
pesantrern/ Pembina si pondok pesantren dengan
didampinzi olch sekretaris
dur dibaitu tiga wukii Kee
tudte
c. oekretaris 3 Bertugas mendenpingi  pim-

pinan pondok pesantren/pem
bina dal-m bidang adminis-
trasi. '



d. Wakil ketua I

e. Wakil ketua 11

f. Wakil kectua III

ge. Wakil ketua 111

Personalianya.
Pengasuh/Kycl
Pimpinan Forliaok
tren/pembina
Wakil ketua I
wakil ketua II
wakil ketuo III
Sekretaris

Struktur organicsusi

gan sebagai berikut :

L L

-e

0
L]
.
L]

B

Bertanggung jowab dalam bi-
dang pendidikan yang meng-
atur jalannya pengajian.

Bertanggung jawab dalam bi-
dang humas, pengurus harian

dan santri.

Yang dimaksud pengurus hapri=-
anl dan santri ialah kalau di
sekolah umum adalah 0SIS.
bi-

dang sarana dan prasarana =

Bertanggung Jawab dalam

yang mengatur anggoran rutin

dan tidak rutin pondok pe=
santren dan sebagail kordina-
tor pengumpul dana baik dari

dalam moupun darl luar.

KHe Achmad zamachsyari Rifai
Ri-

KH.Aclmad
fa'd.

K¢ Muhammad Shahih.
Ust. Mutomakin Rifa'i

Ust. Muhammad Agus Farichin.

Ja'far Shodig

uste imhogumad Miftach.

tersebut dapat dirumuskan/ ba-
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susunan Pengurus harian
ode tahun 1986/1988.

Dewan p2uyantuns

Pelindung/pengnsuh

Badan Fembing/lFenasehat

Dewan Harian :

Ketua mum
Ketua =atu
Ketua dua
Sekretaris Umum
Wakil Sekretaris
Bendahara

Wakil Bendahara

Keuangon

Saksieselad

Pendidikaiy rengajaran

Pembangunan/Lebersihan

Keamanan

Tata Usaha
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pondok pesantron Al-Fattah peri-

K.H. Adeh, Zamohevnyd Rifnty
¢ KeH, Fuh, Ja'far Shadiq Rifa'i

i Ke Mubhammad cShahih Raozag

¢ Ust. siuhe Agus Farichin :ahshan

suuhammad Thahir

¢ cwhammag Yusuf

¢ Muhammad musthafa
¢ suhommad bin ishag
¢ rinhammad FMustaqim
¢ ibnu kKazaq

: Muhammad Thaha

Nur Achmadi

UnoaEad wyali'a
v cidhammad fThaha
¢ Ltbmu Thaliv
suhammad ohalahuddin

.-

HETPY f:.lli.lirali

suhammad Shadiq Ja'far

-

3 bhwhe wyafi'i

: Thalab sarkasyi
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'A13 Muchsin

Yusuf

Muhe Marsum

M, Shalahuddin
Akomodasi : Nur Achmndi (Persiran)
duhommad bin Ishaq
Ibnu Thalab
Shalahuddin,

Bagian Mu'adzin

10

B. Sejarah pengembangan Hadits di Pondok pesantren Al-Fat-
tah

Sebagaimana disebutkan di pasal sebelumnya, bahwa
perkembangan pendidikaon agome di pondok pecantren al-Fatah
dimuloi dari dasar yans hanyve mengajorkan/mencaji Al - Qure
an kepoda anak-anask kemudion berkembang menjadi suatu leme
baga pendidikan yang berbentuk pondok pesantren. Jadi see-
mua pelajaran baik figh, Taisir, maupun hadits juga monge-
alami perkcmbangui dari bawah.

Pengembangan hadits di pondok pesantren Al-Faottah me
ngalami tiga periode yzitu =

l. Periode pertama : reriode ini dimulai sejak berdirinya

Pondok Pesantren al-Fattah hinggza tahun 1969.
Pelaksangan pengembangan hadits masih sangat sederhana,
mula-mula santri diberi pengetahuan kata-kata mutiara
yang pcudek-pendek awri mudah dihafal, monarik dan mudah
di fahemi.

Misaluya @ ) o ‘_A_‘Ah

diterjemahkan dengan bahasa jawa "ilmu itu bagaikan ca=
haya". '

loTabel susunan pengurus Yondok Fesantren Al-Fattah
dl kantor londol Pesantrei sl-Fattah.
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2ol Vel

diterjemahkan "bokerja itu berguna®

S SRS 5“

diterjomahkan "Janji 4tu bagaikan hutang",ll
dan lain sebagainya yang berisikan ketauhidan dan akh-
lag.

Kalimat tersebut cukup memberi motivasi  kepuda

masyarakat sekitarnya schingga lambat laun mereka da-
pat torpengaruh dari isi kalimat-kalimat yang dihafal
para santri, hal ini terbukti dengan perooahau sikap
mercks serta dari mercka senairi minta dibori pengeta-
huan toersendivi tentaig xeimanan aan akhla., waka be=-
liau-beliau mewberi pensajian Hadits yang menzaandung
ketouhidan dan fadhiloh-fadhilah beribadah.
Adapun: para santri yais sudah mempunyal bekal pongetas-
huan yang bersifat hafalun tersebut, maku diborikan
hadits yang sudah terbukuksn yaitu hadits Al Arba'in
An-Nawawiyah susunan Ychya bin Syaraiuddin An-Nawawl .
Setelah merekoa mempunyal bekal kcmampuon yang 1obih
tinggi dari sebolumnya, diberikan pengajian xitab ha-
dits yang tersusun sebagaimana susunan £igh yoitu  ki-
tab hadits bulughul maram susunen ibnu khajar al Asaolyg
ni bogitu seterusnya borturut-turut Riyadhus Shaalihin
subulus salam hinggoe kutuvbus sittah.

1 .
Hasil wawancara dengan K.H.Achmad Ja'far Shadig.
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2. Periode kedua : Periode kedua dimulai sejak tahun 1969

hingga tahun 1975.

Pada période ini dapat dikatakan periode penataan. Meng-

ingat jumlah santri mokin banyak, sedangkan kemampuan

ilmu yang mereka miliki tidak sama, hal ini  disebabkan

beberapa faktor, antara lain :

a. faktor heterogen : yaitu para santri mulai belajarnya
tidak bersamaans '

b. faktor tidak ada jenjang klasikal secara formal.

c. foktor tidak adanya tohun ajaran secara formal.

sohinzzc pengembangan naditvs tidak dapat eepat dan tidak

effisien.

Hal itulah yang menimbulkan pemikiran pemotacn sistim pe

nzembangan hadits diatur sedemikian rupa balk santri yang

mengcji, wakou dan kitob-kitab yang dikaji,

Cara yauz digempuh ialuli para santri yong mencaji dike-

lompokkan disesuwaikau antara komempuan ilmu yong dimili-

ki, dernzan kitab yang dikajinyc untuk memmdahkan [onyam-

patan cohingga para santri yang mengaji dapat menerima

dengen baike.

Poriode ketigza ¢ Masa inl dimulidi sejek tabun 1575 hing-

ga sckaransg.

Sejak pondok pesintren Al-Fattah perdiri hingga sokarang
selalu nmoncclami perkembangan baik bLerupa pisik maupun
non pisik, leteratur maupun sistoew poagajiannya, dari
cars yono soderhans hingza meningkat lebih praktis dari
cara sebelumnyae '

Pad: periode ini putera-puteri beliau sudah mulol ikut
menoneani socara langsung terhadap pondok pesantron, ke-
mudian oleh mereka sistem pengejian diutvr sodemikian ru
ne yangz iebih intensip schingge lebih baik dari poriode



sebelumnya. Pada periode ketiga ini dapat dikatakan
sebagui penyempurnaans.

Langkah yang ditempuh untuk penyempurnaan sistem pe
ngambanzan hedite sebasal berikut

Santri yong boru mosuk diwajibkan mengaji kitab ha-
dits Al-Arba'in an-Nawawi hingga bisa baca sendiri
komudian diwajibkan menghafalkannya, sebagai  Jen-
Jang berikutnya zantrd diwajibkan mengaji kitaﬁ Ha-
dits Bulughul Jargm. Untuk kitab bulughul dVaram ini
santri tidak diwajibkan menghaffal tetapl tersetnya
harus bisa haea sendiri.

2aetelah KRhatum, diwajibkan meugajl subulus salam
Susunan Muhammad bin Isma'il Al-kohloani, kitib Hae-
dits Kiyachus chalikiin susuonon whylddin Abi scka-

o N o T SR s R . S ;
riya Yoy sclanjultnyy secara borrantian Kitab ku=

tubuz “gittah., {itab tercebut dlscpgigdiken denzan sig
tem woton semacum kuliah uwmm, Fengajici inl  eemua

contrli diwajibkay untuk mengikutinga.

Penvoemourngan ini tidak terbuatas honyes peda kitab-
kitab Hadits saja tetapd yane lainpun juge diadoakan
penyempurnsan sebazaimana kitab Haoits. risalnyas
Figh dimulai dari satinotus shaloh terjeomghan komu-
dian borturut-turut sysrah selinatus shalah, fathol
guribul miJib, kifayotul okhyer, eyaroh fethul ya-

ric yalni kitab Bajuri hingso Kitab Al-Umm.

Domikian selinvas tentong pongounbanzzi Hodite Ai
pONGOK pesantres 1-Totiahe

C. Pelaksguaan pongombanzol hadits
1. Xurikulum, Syllabus dan letteraturs

e Kurrdiulue den syllabuce
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Kurrikulum dan syllabus adalah merupakan rancangan
yang mengarahkan untuk mencapai berhasilnya  suatu
tujuan dalam suatu lambaga pendidikan,disamping itu
Juga diperlukun waktu yaung seefesien mungkin, nuamun
demikian tidak daput dikatakan atau diambil kesimpu
lan, bahwa kalau belum ada kurrikulum dan syllabus

_secara tegas dan sistimatis pelaksanaan pengembang

an suatu ilmu tidak mendapat hasil yang diharapkan.
Pade umumnya kurrikulum dan syllabus yang tersusun
secara tegae dan sistimatis digunakan pada lombaga
pondidikan formal sedangkan puda lembaga ~ lombaga
pendidikan non formal jarang sekali bahkan dapat di
katakan tidak ada yang mengguuckon kKurrikulum  dan
syllabus yang tcrsusun secury sistimavis.

Fondok pesantiecn al-Fattah adalah suatu lembaga pen
didikan mon formal yang tidak wéiigguliain Jonjang
klasikal sebagaimana lewbuga-lcmbaga pendldikan for
mal, oleh kurcna itu tidal: ada kurrikialum dan syllg
bus yang tersusun secar: tezas dun sistimatis. we-
dang target yang ingingdicapainyn iclah agar santri
dapat membaca kitab-kitab czom: Islam dan memahami
nya serta agar menjadi manusia yang tangguh, siap
berkembang dalam masyarakat, segala tindakannya bak
secara pribadi maupun hidup berm: syarakat tidak ha-
nya kira-kira saja atau hanya ikut-ikatan saja, to-
tapi segala tindakonnya ada dasarnya sehinggo mon-
jadi angsauty Maeyarakoal yung Dolk yuug dir;dhai
Allah.

Tentane masa belajar.

Vondok pesantren Al-Fattah acdalah suatu lembaza pen

didikan lslem non formal yuiig tidak mengsunckan sis
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tem jenjang klasikal schingga tidak mengikat musa atau
waktu belajar sehingga untuk mencapai suatu tujuan un-
tuk menyelesaikan suatu kitab tidak ada targdt waktu.
Hal ini torgantung dari santri itu sendiri, namun de-
mikian pengasuh selalu momberi motivasi dan gprit un-
tuk rajin mengaji. Suatu bukti pengasuh untuk selalu
mendorong agar para santri untuk rajin belajar, yuitu
para santri selalu diwajibkan untuk mengaji dan bela-
Jar (istilah di Al-Fattah "nderes") dan selalu dalam

pengawasan yang sangat ketat.

Letteratur.
Letteratur adalah merupakan salah satu sarona yang sa-
ngat fital untuk mencapail keberhasilan dalam suatu lem
baga pendidikan termasuk di pondok pesantre Al-Fattah
dan ikut membentuk dalam monentukan keberhasilan peng-
ajaran dalam suatu disiplin ilmu.
Sebugaimana dijelaskan pada pasal sebelumnya baohwa Hae
dits di pondok pesantren ini mengelami perkcmbangan,ma
ka otomatis letteraturnys pun jusa mengalami porkemba-
ngan Jjugae.
Ketika pondok pésanitren ini beriuiri letieracur yang
menjadi pegangan hanye kitab suci Al-qurean. Selain Al
wur-an santri tidaek mempunyai kitub sebagai pegangan,
karena kondisi waktu itu belum m~rbutuhkan. setelah
perkembanzan pondok pesantren menjadi pesat, mcka di-
tertibkanr lettersturnyc yeitu ¢
Hodits : Al arba'in hu=nawaiyah, oleh Yohy: bin Sya-

rifuddin Aun-Nawawiyach.

Al Nawa'idul Ushfuriyoh, oleh muhammad  bin

Abu Bokar. .

", Lubatul Hadits, oleh Jalaluddin bin Kamalud-

dimbds=cuyatihiie
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Dzurratun Nasihin, oleh Utsman bin Hasan bin Ach-
mad Al-Khubawi.

Riyadhush Shalihin, oleh Abu 4akariya Yahya bin
Syuaraf An-Nawaiyah.

Bulughul Maram, oleh Ibnu Hajar Al As-walaani.
Subulus Salam, olch Muhammoad bin Isma'il Ash-Shan
'ani.

Kutubus oittah.

Ulumul Hodits :
Mandzwgatul saiquni, fililmil Hadits, oleh Umar
Ihnu Mubuammad bin Futuuh.
Muqaddamah [(bnu =halah, Ibnush Shalah.
Tadribur Rawi, oleh An-Nawawi.
As-Sunngh YWamakaanatuha, Fi Tasyri'il Islami,oleh
vushthafa As-5iba'i.
Al Manhanul lgtiif fi ushulil hadits, oleh Sayyid
Mmthammad Alawi al Maliki,
41 wawaildul asasiyyah fi ulumil mushthalahul ha=
dits.

Sayyid Muhammad Al awi Al Maliki.

3, Sistem poengembangan ilmu di pondok pesantron Al-Fattah.

Keinginan seorang guru atau pengajar untuk menyam

paiken ilmunya kepada santrinye teutu rempunyal cara
atau sistem terteintu.

Suatu lembags pendidikan dengan lembago pendidikan lain

nya juga tidak samu. tosing-masing mempunyai cara atau

sistem yalg ditempuhnya dan juga mempunyai alasan  yang

berbeda=boda pulas
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Sistem pengembangan ilmu di pondok pesantren Al-

Fattah yang ditempuh adalch melalui jalur pondidikan non
formal dengan tiga macam sistem.

a. Sistem sorogan

b.

Ce

Sistem sorogan ialah suatu cara pengajian dimana para
santri satu persatu menghadap kcpada kyal dengan mem-
bawa kitab yang dipelajari, Kyai mombacakan dan mene=-
rangkan maksud yuug dibacanya sedang santri mondongar-
kannya dengan tekun. oSelesai di bacakan santri diharus
kan mombaca kembali scbagal evaluasi pertama kemudian
secara bergantian santri youg ioin menghadopuya beogitu

seterusuya hinggu selesal waktu yang disediaxan.
Sistem weton

Sistem ini dengan istilah lain "bela" yaitu kyial mem
bacakan suatu kitab yang sudah ditontukkan kemudiam di
kerumuni oleh para santri yang msing-msing i mbawa
kitab untuk disima'nys, setclah kyial membicokan kemu-
dian menerangican. oSistem ini hampir sama dengan kuliah

UMW «

Sistem pemberian tuzos

Yaitu nyici wemberi tugas kepada para santrinya men-
cari ayat atau hadits yang berhubungan dengan musalah
yung sedanz dibicarakan.

Misalnya bab shalot, para santri diberl tusgas untuk
mencori cvat atou hodies yang menunjukkan tentang ke -
wajiban shalat, syurat-syarat shalat dan cara-cora me=
ngerjakan shalat don sebageinya, hasil dari tugas ter-
sebut haru. dipertan~sung jawabkan oleh para santri
yung mendapoet tugas. Uleh karena itu harus jelas peng-
ambilannya nama kitab, Jjuznya, surat dan ayatnya soemua
harus disebutkan serta hurus dinafclkan. Kemudian se-
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telah terkumpul setiop bulan para santri yang mendapat
tugas torsebut mengadakan diskusi di bawsh  bimbingan
pengasuh/kyiai, apabila mereka mengalomi jalan buntu,
maka kyiai menerangkan dan menjelaskan dasar- dasarnya
atau menunjukkan kitab-kitab yang sebagal rujukannya .

Sistem yang pertama yaitu sorogan adalah merupa-
kan suatu yang diwajibkan oleh pondok pesantron kepada
para santri yang belajar di pondok pesantren Al-Fattah
terutama bagl santri yang masih baru mulai belajar.
Sistem yang kedua yaitu meton atau bala adalah merupa=-
kan suatu anjuran bukan suatu kewajiban bagi santri un
tuk mengikutinya, oloh karera itu para santri yong me=-
ngikuti pengajian dengan sistem ini ada yang membawa -
kitab, tetapi ada juge yang tidak membawanya ya'nu ha=-
nya sebagal mustami' saja. Sedang sistem yang  ketiga
yaitu sistem pemberian tugase hanya diikuti oleh para
santri yang sudoh wempunyal kemampuan yang lebih ting-
gl dari yang lainuya.

Cara yang ditempuh oleh kyiai dalam mongajar di
pondok pesantren Al-Fattah ind, baik yang berkemaan de
ngan hadits maupun yang lolinya deugzain memberixan were
jemahan lafadz demi lafadz dengan babhasa jawa yang bi-
asa discbut ma'ng zandul setclah itu baru diberikan -
penjelasannya sesuai dengan maksud kalimat yang  ter-
kenal di dalam kalangan pondok pecsuantren dengan isti -
lah murad. :

Dalom mempelajari hadits tidak terlepas dari 1l-
mu-ilmu dasar, oleh karena hadits itu bahusa arab,maka
diperlukan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan bahasa,arab
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seperti ilmu sharaf, nahwu, badi', maani mantiq, baiaczhah
dan sebagainya. denurut kyiai ilmu-ilmu tersebut  adalah
merupakan cabang-cabang ilmu hadits, yang harus dimiliki
oleh para santri yang mempelajari hadits, sebab ilmu-ilmu
tersebut nkan menuniang merekn dalam membaca dan memahami
isi kitab.

Di samping ketiga sistem tersebut ada pula slstem
marathon yang hanya dilaksanakan dalam bulan damadhan_sa—
ja yaltu kyiai hanya membacakan kitab dengan teor jcmahan-
nya tanpa diterangkan dibaca secara maraton dengan target
dalam bulan Ramadhan kitab yaug dibacanya harus solesal
bahkan bukan hanya satu kitab saja, tctapi beberapa kitab
dan semuanya diselesaikan dalam bulan Ramadhan itu juga.
Jadi para santri yang mengaji dalam bulan Ramadhan dapat
menyelesaikan beberapa kitab dalam tempo satu bulan. Apa
bila ada santri yang berhalangan hadir mengaji oleh kyliai
diwajibkan belajar bersama kepada yang sudah mengikutinya
yang biasc disebut nderes dalam kalangan pondok pesantren
Al-Fattaoh,

Domikian sistem pengujiocn yonz dilaksanakan olehpon
dok pesantron Al-Fattah yéng hingsa kini masih dipertshan

kan, karena oleh kyiai sistem tersebut dianzgar paling
intensip namun kalau ditilik scgi wektu, tentu saja sis-
tem tersebut kurang effisien, akan tetapil pada umumnya

pondok pesantren masih memportahankan sistew cersebut.



